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Bahasa Asing tidak terkecuali Bahasa Inggris dan pembelajaran
bahasa di usia emas sangatlah penting. Hal ini menjadi satu kendala
tersendiri di MI Ma’arif Blendangan. Keterbatasan sumber daya
manusia yang dapat mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris menjadi
salah satu kendala yang dihadapi oleh MI Maarif Blendangan di desa
Mlangi, Nogotirto, Gamping Sleman Yogyakarta. Padahal, usia muda
di masa sekolah dasar merupakan usia emas yang akan membantu
siswa menguasai Bahasa Asing terutama Bahasa Inggris agar dapat
berkompetisi dengan siswa lainnya di luar sana. Selain itu, usia
sekolah dasar merupakan masa untuk mempersiapkan diri menempuh
pendidikan selanjutnya yang mewajibkan adanya penguasaan mata
pelajaran Bahasa Inggris. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan keterampilan Bahasa Inggris dalam pengayaan kosakata
melalui lagu pada anak usia Sekolah Dasar. Metode dalam pengabdian
ini adalah pembelajaran Bahasa Inggris melalui metode pengayaan
kosakata dengan menggunakan lagu di dalam kelas. Selain itu, siswa
juga diberikan selingan berupa menggambar dan mewarnai gambar
yang sesuai dengan kosakata yang diajarkan melalui lagu. Setiap sesi
mencakup 1 kelompok kosakata tertentu dan diadakan sistem previous
materials recap sebelum materi berikutnya diberikan. Pelatihan ini
dilakukan dalam 9 sesi dan dilakukan pre dan posttest bagi siswa
didik terkait kosakata yang akan dan telah diajarkan. Hasil dari
pengabdian ini berbeda di kelas 1 dan kelas 2 dimana peningkatan
kosakata lebih menonjol di kelas 1 dibandingkan di kelas 2. Hal ini
dikarenakan kedekatan anak SD kelas 1 dengan masa Taman Kanak
Kanak yang masih dekat dengan lagu dalam pembelajaran sedangkan
anak kelas 2 tidak tertarik metode lagu dan lebih tertarik dengan
pengayaan skill yang lain.

Kata Kunci: Kosakata; lagu; siswa sekolah dasar

Vocabularies building through songs for
elementary students of MI Ma’arif Blendangan
Mlangi Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta

ABSTRACT

Vocabulary richness is very important for mastering a foreign
language, including English and language learning at the golden age
is very important. This is a separate obstacle at MI Ma'arif
Blendangan. The limited human resources that can teach English is
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one of the obstacles faced by MI Maarif Blendangan in the village of
Milangi, Nogotirto, Gamping Sleman Yogyakarta. In fact, the young
age during elementary school is a golden age that will help students
master foreign languages, especially English so they can compete
with other students out there. In addition, elementary school age is a
time to prepare for further education which requires mastery of
English subjects. This service aims to provide English skills training
in vocabulary enrichment through songs for elementary school-age
children. The method in this service is learning English through the
vocabulary enrichment method using songs in class. In addition,
students are also given a distraction in the form of drawing and
coloring pictures that are in accordance with the vocabulary taught
through songs. Each session includes 1 certain vocabulary group and
a previous materials recap system is held before the next material is
given. This training was carried out in 9 sessions and carried out pre
and post tests for students regarding the vocabulary that would be
and had been taught. The results of this dedication were different in
grade 1 and grade 2 where the increase in vocabulary was more
prominent in grade 1 than in grade 2. This was due to the closeness of
grade 1 elementary school children to the kindergarten period who
were still close to songs in learning while grade 2 children were not
interested in song method and more interested in enriching other
skills.
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1. PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran Bahasa, pengayaan kosakata merupakan salah satu unsur penting yang
harus dikembangkan [1]. Pembelajaran kosakata merupakan bagian penting dalam pembelajaran
Bahasa Asing karena makna kata baru seringkali bermunculan baik di dalam buku teks maupun di
dalam konteks ruang kelas [2]. Hal tersebut juga sangat bermakna dalam pengajaran Bahasa dan
menjadi bagian yang sangat fundamental bagi pembelajar Bahasa. Pengetahuan leksikal sangatlah
penting dalam kompetensi komunikasi dan penguasaan bahasa kedua ataupun asing dan bahkan
menjadi hambatan dalam pembelajaran [3]. Penguasaan kosakata ini akan menjadi sangat efektif jika
diawali sejak usia muda seperti sejak di usia Sekolah Dasar (SD) [4].

Pembelajaran Bahasa di usia sekolah dasar sangatlah penting [5]. Di era globalisasi dan instant
sekarang ini, anak didik mulai dari usia SD bahkan TK sudah dituntut bersaing dalam mata pelajaran
bahasa Inggris [6]. Hal ini dikarenakan perkembangan zaman yang menuntut siswa menempuh
pelajaran Bahasa Inggris di tingkat lanjutan yaitu Sekolah Menengah Pertama yang menjadi mata
pelajaran wajib dan diujikan [7]. Ada 3 alasan utama pentingnya pembelajaran Bahasa Inggris di
Sekolah Dasar (SD) yaitu (1) Pembelajaran Bahasa di usia dini lebih mudah ditangkap pembelajar usia
muda, (2) zaman digital menuntut penggunaan Bahasa Inggris agar dapat mengikuti pemanfaatan dan
perkembangannya, dan (3) Pendidikan Sekolah Dasar menjadi periode pembekalan Bahasa Inggris
dasar yang akan menopang penguasaan Bahasa di tingkat berikutnya. Bahkan, masa utama untuk
belajar Bahasa adalah sejak mereka lahir hingga usia 10 tahun, usia tersebut adalah usia anak-anak di
jenjang Sekolah Dasar (SD) [8].

Usia sekolah dasar adalah usia muda yang memerlukan metode pengajaran tersendiri [9]. Hal ini
juga selaras dengan pembelajar muda sangat mudah meningkatkan kemampuan berbahasa mereka
melalui permainan yang tepat untuk usia mereka. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris di
sekolah dasar sangatlah diperlukan dan memerlukan metode tersendiri yang lebih menyenangkan,
atraktif, partisipatif, dan penuh dukungan [10].

Selain itu disebutkan bahwa, hampir semua guru bahasa Inggris menginginkan bahasa Inggris
masuk dalam kurikulum sehingga posisi bahasa Inggris sebagai muatan lokal (mulok) pada
pembelajaran sekolah dasar, dan kalau bisa bahasa Inggris disejajarkan dengan mata pelajaran yang
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lain, karena dengan adanya bahasa Inggris pada sekolah dasar akan mampu memaksimalkan bahasa
Inggris karena masa usia 6 sampai 13 tahun adalah masa perkembangan bahasa anak, dan anak mudah
dalam menerima bahasa karena adanya proses pemisahan fungsi otak kiri dan otak kanan pada anak,
sehingga sangat disayangkan kalau pada masa-masa ini dilewatkan begitu saja dengan tidak
memberikan bahasa Inggris di sekolah dasar [11]. Meskipun bahasa Inggris mudah ditangkap oleh
siswa tetapi juga harus diperhatikan metode dan model pembelajaran yang tepat, variatif serta materi
yang diajarkan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak [12].

Artinya, para guru sendiri memahami pentingnya pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa
sekolah dasar dikarenakan usia 6-13 tahun merupakan fase perkembangan bahasa bagi anak dan dalam
fase itu, anak lebih mudah menyerap kosakata dan pemaksimalan pengembangan otak kiri dan otak
kanan anak [13]. Sayang sekali jika fase penting ini, terlewat begitu saja tanpa adanya paparan Bahasa
Inggris yang dapat menjadi keterampilan pendamping di masa dewasa kelak yang sangat dibutuhkan
di dunia kerja di tengah persaingan masyarakat global [ 14].

MI Ma’arif Blendangan adalah sekolah dasar yang terletak di desa Blendangan Mlangi
Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta. Sebagai sekolah dasar yang berada di tengah pemukiman
masyarakat, sekolah ini sangat strategis dalam menampung siswa sekolah dasar untuk belajar. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah ini belum maksimal dikarenakan
keterbatasan ketersediaan pengajar dan kondisi lainnya. Hal ini memerlukan dukungan berbagai pihak
termasuk perguruan tinggi yang memiliki sumber daya manusia yang mampu memberikan dukungan
berupa pengajar dan juga mahasiswa yang dapat berkontribusi memberikan ilmu mereka pada anak-
anak sekolah dasar MI Blendangan. Oleh karena itu, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan Pusat
Pengembangan Bahasa yang memang bergerak di bidang pengembangan Bahasa Asing sangatlah
relevan dalam mendukung hal ini. Selain itu, mahasiswa yang tergabung dalam ‘Aisyiyah English
Club juga ikut mendukung pelaksanaan kegiatan ini.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pada bulan Januari-Maret 2023.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran Bahasa Inggris berupa pengayaan kosakata
melalui lagu pada siswa kelas 1 dan 2 MI Ma’arif Blendangan. Adapun tahapan dalam kegiatan ini
adalah sebagai berikut:

Berdiskusi mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa inggris di MI Blendangan.
Mendiskusikan mengenai kegiatan apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ketiadaan pembelajaran bahasa inggris di MI Blendangan.
Memberikan gambaran kegiatan yang ditawarkan sebagai solusi permasalahan mitra
Merancang skema kegiatan solusi permasalahan — permasalahan mitra

Menerjunkan mahasiswa dan dosen sebagai tenaga pengajar

Membantu menyediakan pojok baca buku teks bilingual

Melakukan evaluasi kegiatan dengan tim dan pihak sekolah

S o a0 o

Pembelajaran dilaksanakan dalam 6 sesi dari 9 sesi yang direncanakan dikarenakan kepadatan
kegiatan sekolah. Kelas yang diberikan pembelajaran Bahasa Inggris adalah kelas 1 dan 2, sesuai
dengan arahan Kepala Sekolah dikarenakan padatnya jadwal siswa kelas lain. Kegiatan pembelajaran
dilakukan setiap hari Kamis pukul 11.00-12.30 WIB di ruang kelas 1 dan kelas 2. Jadwal ini
menyesuaikan dengan kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler siswa.

Pada awal sesi dilakukan pre-fest berisi pengukuran kosakata yang dimiliki oleh siswa. Pada
prosesnya, pembelajaran dilakukan dengan memberikan pemantik berupa gambar atau simbol
kemudian siswa diajak mempelajari lagu dengan kosakata sesuai topik tiap sesi. Lagu yang diajarkan
diulang beberapa kali secara bersama sama dan juga secara individu. Siswa juga diberikan kesempatan
untuk merefleksikan kosakata pada lagu melalui kegiatan mengenali gambar dan mewarnai gambar
sesuai kosakata yang diberikan. Pada pertemuan berikutnya, lagu yang telah diajarkan diulang untuk
diingat kembali sebelum mengajarkan lagu berikutnya sesuai topik di sesi berikutnya. Pada sesi
terakhir dilakukan post-test untuk mengukur pengaruh pengayaan kosakata melalui lagu pada siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada proses pembelajaran, siswa kelas 1 seluruhnya berjumlah 15 orang dan siswa kelas 2
seluruhnya berjumlah 23 orang sehingga keseluruhan peserta adalah 38 orang. Pola pembelajaran
dilakukan sama pada kedua kelas dimana pada awal sesi dilakukan pre-test berisi pengukuran kosakata
yang dimiliki oleh siswa. Dalam prosesnya, pengajar berganti sesuai ketersediaan tenaga pengajar dari
mahasiswa yang tergabung dalam UKM Bahasa Inggris yaitu ‘Aisyiyah English Club dan juga dosen
penanggung jawab program.

Gambar 1. Sesi pembelajaran kelas.

Kemudian, pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pemantik berupa gambar atau
simbol dan kemudian siswa diajak mempelajari lagu dengan kosakata sesuai topik tiap sesi. Lagu yang
diajarkan diulang beberapa kali secara bersama sama dan juga secara individu. Siswa juga diberikan
kesempatan untuk merefleksikan kosakdata pada lagu melalui kegiatan mengenali gambar dan
mewarnai gambar sesuai kosakata yang diberikan.

Gambar . esi pemantik berulz;a mewarnai g‘ambar.

Dalam menyanyikan lagu, diberikan pemantik ingatan berupa gerakan khas yang merefleksikan
kosakata yang dinyanyikan untuk membantu ingatan siswa pada beberapa lagu. Pada pertemuan
berikutnya, lagu yang telah diajarkan diulang untuk diingat kembali sebelum mengajarkan lagu
berikutnya sesuai topik di sesi berikutnya. Pada sesi terakhir dilakukan post-test untuk mengukur
pengaruh pengayaan kosakata melalui lagu pada siswa.
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Gambar 5. Pen.latik‘gerakan dalam mempelajari lagu.

Dalam proses pembelajaran, setelah diajarkan lagu beserta gerakannya, siswa diberi kesempatan
untuk tampil di depan kelas menyanyikan lagu yang sedang dipelajari untuk membantu mengasah
mental siswa. Para siswa, terutama siswa kelas 1 sangat antusias untuk maju ke depan kelas dan
mempraktekkan lagu serta gerakan yang dipelajari bahkan meskipun beberapa diantaranya masih
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kesulitan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, antusiasme itu muncul lebih menonjol pada siswa
kelas 1 dibandingkan siswa kelas 2. Hal ini dimungkinkan kedekatan masa Taman Kanak Kanak (TK)
yang lebih dekat dengan siswa kelas 1 dibandingkan siswa kelas 2 dimana masa TK banyak diberikan
materi berupa lagu dan gerakan. Meskipun demikian, dari hasil pengamatan di kelas, dalam proses
pengerjaan post-test siswa kelas 2 banyak yang mencoba mengingat kosakata yang ditanyakan dalam
soal dengan mengingat kembali lagu yang diajarkan dan merasa terbantu dengan proses menjawab
soal post-test dengan lagu tersebut.

Pembelajaran Bahasa Asing memiliki sejarah panjang di Indonesia dengan diterapkannya
berbagai kebijakan sejak masa penjajahan, pasca penjajahan dan melewati berbagai masa
pemerintahan [15]. Dari seluruh proses tersebut, sangatlah penting mencari sistem terbaik untuk
memanfaatkan Bahasa Asing sebagai media membawa negara di kancah internasional. Untuk itu,
perlu upaya dari pendidikan terbawah hingga tertinggi dalam mengimplementasikan kurikulum terbaik
agar manfaatnya maksimal tanpa menghilangkan unsur nasionalitas dan kearifan lokal.

Masa usia 6 sampai 13 tahun adalah masa perkembangan bahasa anak, dan anak mudah dalam
menerima bahasa karena adanya proses pemisahan fungsi otak kiri dan otak kanan pada anak,
menyiratkan bahwa adanya pembelajaran dan pendidikan Bahasa Asing dalam hal ini Bahasa Inggris
sangat perlu dipertimbangkan. Lebih jauh dijelaskannya bahwa pada masa ini, perlu memikirkan
media yang variatif dan efektif tanpa menghilangkan pola pikir sebagai anak.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mencoba mengkaji implementasi pengajaran Bahasa Inggris
dengan metode yang menyenangkan bagi siswa kelas 1 dan 2. Melihat perkembangan zaman pun,
kelas yang lebih tinggi memerlukan metode dan media yang tidak kalah kreatif dan variatif. Para siswa
menyatakan bahwa mereka senang dengan adanya kegiatan ini seperti yang disampaikan siswa M
berikut ini:

“Saya senang dengan kegiatan ini. Besok mau ada lagi”

Kepala Sekolah juga menyatakan dukungan dan kebahagiaannya dengan adanya kegiatan ini
dengan menyampaikan berikut ini:

“Kami sangat berterima kasih dengan adanya kegiatan ini. Kami merasa sangat terbantu
dengan adanya ekstrakurikuler Bahasa Inggris ini. Kami juga sangat berterima kasih dengan bantuan
buku pojok baca yang diberikan. Semoga menjadi amal kebaikan semua penyelenggara”

Kegiatan ini sangat dibutuhkan sekolah dengan kendala pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris
di sekolah. Sesuai aturan pemerintah yang di implementasikan bahwa Bahasa Inggris tidak masuk
dalam kurikulum 2013, kurikulum yang dijadikan acuan hingga saat ini. Oleh karena itu beberapa
sekolah tidak melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris dengan berbagai alasan utamanya karena
tidak adanya kewajiban memasukkan Bahasa Inggris di dalam kurikulum sekolah dasar.

Hasil pre dan posttest dianalisa menggunakan analisis bivariate. Analisis bivariate yaitu statistik
yang dapat digunakan untuk menjelaskan keeratan hubungan antara dua variable [16]. Dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk menentukan jenis statistik
yang digunakan apakah statistik parametrik atau statistik non-parametrik [17]. Pengujian normalitas
data menggunakan Saphiro Wilk. Uji S-W dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: Data terdistribusi secara normal
Ha: Data tidak terdistribusi secara normal

Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai sig pretest adalah 0,019 dan nilai sig posttest
adalah 0,051 artinya data dinyatakan normal. Oleh karenanya digunakan uji sampel 7-Test untuk
mengetahui pengaruh perlakuan. Hasil uji sampel T-Test menunjukkan angka 0,021 yang menyatkan
bahwa terdapat pengaruh dari intervensi yang dilakukan. Dari hasil kajian data pre dan posttest
didapatkan rata—rata yang meningkat dari 12,95 menjadi 14,64. Hal ini menunjukkan bahwa media
lagu berpengaruh pada kekayaan kosakata siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pengayaan kosakata melalui lagu bagi
siswa Sekolah Dasar. Oleh karena itu, diharapkan agar hasil penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris yang menarik bagi siswa Sekolah Dasar.
Selanjutnya, diharapkan adanya kajian yang lebih mendalam mengenai sistem dan implementasi
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pendidikan dan pembelajaran Bahasa Inggris yang strategis dan efektif untuk memastikan bahwa
generasi bangsa republik ini memiliki kemampuan dan keterampilan Bahasa Asing utamanya Bahasa
Inggris yang memadai untuk berkontribusi di kancah internasional.

4. SIMPULAN

Pembelajaran Bahasa asing terutama Bahasa Inggris memiliki posisi strategis dalam mendukung
upaya bangsa dalam berkontribusi di kancah global. Hal ini utamanya diimplementasikan di masa
awal pendidikan anak. Metode dan media yang menarik diperlukan dalam mengajarkan Bahasa
Inggris pada anak dengan tetap menyesuaikan kondisi psikologis anak. Sudah saatnya
mempertimbangkan pentingnya pendidikan Bahasa Asing terutama Bahasa Inggris agar generasi
bangsa memiliki kemampuan Bahasa Asing yang cakap sehingga mampu menyampaikan gagasan —
gagasan kreatifnya serta kontribusinya secara sama dengan warga dari bangsa lain di forum
internasional. Kebijakan yang strategis terkait Bahasa Asing ini perlu dikaji oleh pemerintah sesuai
aspirasi para guru di republik ini serta kebutuhan akan persaingan global.
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